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masih jarang dibahas dan sering kali dianggap tabu karena pengaruh kuat
budaya patriarki dan stereotip maskulinitas. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam
terhadap informan kunci yang berasal dari kalangan akademisi, lembaga
penanganan kekerasan seksual, tokoh agama, dan aparat penegak hukum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terbagi menjadi
persepsi positif dan negatif. Persepsi positif mencerminkan empati dan
kesadaran akan pentingnya perlindungan terhadap korban laki-laki,
sedangkan persepsi negatif menunjukkan penolakan dan stigma terhadap
korban laki-laki yang dianggap tidak sesuai dengan norma maskulinitas.
Temuan ini menegaskan perlunya edukasi sosial dan pendekatan hukum
yang lebih inklusif terhadap kekerasan seksual berbasis gender.
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual adalah satu diantaranya bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang
dapat dialam oleh siapapun, tanpa melihat jenis kelamin. Namun, dalam banyak diskusi dan
kebijakan publik, isu ini lebih sering dikaitkan dengan perempuan sebagai korban utama.
Namun faktanya, peristiwa kekerasan seksual juga ditemukan pada laki-laki Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa satu dari tiga perempuan di dunia mengalami
kekerasan berbasis gender sepanjang hidup mereka, sementara laki-laki cenderung kurang
mendapat perhatian dalam penelitian dan kebijakan publik (WHO, 2021). Meskipun laki-laki
juga rentan terhadap pelecehan seksual, korban perempuan seringkali mendapat perhatian lebih
banyak daripada korban laki-laki. Kekerasan seksual berbasis gender telah lama menjadi isu
krusial dalam dinamika sosial masyarakat Indonesia terlebih kasus kekerasan seksual yang
ditemukan pada laki-laki sedikit dari masyarakat yang mempercainya dan masih menjadikan
topik kekerasan tersebut sebagai topik yang tidak masuk akal. Seolah-olah masyarakat
menutup semua diskusi tentang hubungan antara gender dan seksualitas. Budaya patriarki yang
melekat pada masyarakat kota Pekanbaru membuat kasus kekerasan seksual yang terjadi pada
kaum laki-laki menjadi hal yang tidak masuk akal, diabaikan hal ini dikarenakan laki-laki
dianggap selalu menginginkan hubungan seksual sehingga mereka tidak bisa dilecehkan.

Berdasarkan Data laporan dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DP3AP) kota Pekanbaru yang tercatat pada tahun 2022-2024, umumnya menunjukkan laporan
bahwa pada tahun 2022 terdapat laporan sebanyak 58 kasus kekerasan seksual yang terjadi
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pada laki-laki, pada tahun 2023 sebanyak 51 kasus dan pada tahun 2024 sebanyak 50 kasus
kekerasan seksual yang terjadi pada laki-laki. Data temuan lain juga memperlihatkan kasus
kekerasan seksual juga pernah terjadi di Rumah Sakit Ibnu Sina pada bulan Mei 2023 dimana
kasus tersebut ditangani langsung oleh pihak Polresta Pekanbaru dan menangkap seorang
pegawai rumah sakit yang melakukan pelecehan seksual terhadap pasien pria berusia 19 tahun
di Rumah Sakit Ibnu Sina. Hal ini membuktikan bahwa kekerasan seksual bisa dialami oleh
laki-laki disebabkan oleh konstruksi sosial patriarkal yang menempatkan laki-laki sebagai
sosok dominan, kuat, dan tak mungkin dilecehkan.

Namun faktanya, sebagian masyarakat Kota Pekanbaru masih mempunyai asumsi bahwa
laki-laki seharusnya ‘senang’ ketika mendapatkan kekerasan seksual. Hal ini mengakibatkan
seorang laki-laki mengalami kekerasan seksual mereka justru merasa bersalah, malu, dan tidak
dianggap normal. Dalam jurnal yang ditulis oleh Michlle Davies dan Paul Rogers “Perceptions
of male victims in depicted sexual assaults: A review of the literature” tahun 2006 memberi
pendapat bahwa “seorang perempuan tidak dapat memaksa seorang pria untuk melakukan
hubungan seks”. Dalam artian bahwa Perempuan dipandang sebagai makhluk yang lemah dan
pasif secara seksual, sedangkan laki-laki adalah makhluk yang lebih agresif, menjadi inisiator
dalam hubungan seksual. Sehingga, sulit untuk dipercaya bahwa ‘perempuan yang submisif’
memaksa seorang laki-laki yang secara terang-terangan menolak untuk berhubungan seks, atau
bahwa seorang laki-laki akan melewatkan kesmpatan untuk melakukannya.

Persepsi dan pandangan masyarakat ini tentu menimbulkan ketimpangan dan
ketidakadilan gender yang memberikan kontruksi sosial bahwa laki-laki sering dianggap selalu
menginginkan hubungan seksual sehingga sulit untuk dipercaya bahwa mereka bisa menjadi
korban kekerasan seksual. Kasus kekerasan seksual yang dialami oleh laki-laki juga tidak
terlepas dari perspektif masyarakat mengenai maskulinitas. Maskulinitas tentu saja tidak
terlepas dari konsep gender dimana secara keseluruhan maskulinitas dipengaruhi oleh
konstruksi masyarakat yang menandakan bahwa laki-laki menjunjung tinggi nilai-nilai
kekuatan, kejantanan, superioritas, kekuasaan, tangguh dan memiliki fisik yang kuat. Sehingga
stigma maskulinitas yang menempel pada laki-laki tidak jarang membuat laki-laki terbebani,
dalam kasus ini kekerasan seksual yang dialami oleh laki-laki baik secara vebal dan non verbal
membuat adanya penindasan dalam hierarki kelakian.

Minimnya perlindungan hukum bagi korban laki-laki menjadi tantangan yang sulit bagi
mereka. Kitab Undang-undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP) belum mengenal istilah
“kekerasan seksual”, memberikan definisi yang terbatas terhadap laki-lakikorban perkosaan.
Pasal 285 KUHP "Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang
wanita bersetubuh dengan dia di luar perkawinan, diancam karena melakukan perkosaan
dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun", pasal ini sudah sangat menjelaskan bahwa
pembuat undang-undang masih tidak meyakini bahwa laki-laki juga berpeluang mengalami
kekerasan seksual. Hal tersebut membuat upaya dalam mengatasi diskriminasi gender dalam
berbagai aspek kehidupan telah dilakukan di Indonesia, namun masih banyak yang perlu
dilakukan. Gender mengacu pada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal peran,
fungsi, hak, dan tanggung jawab serta sikap yang dipengaruhi oleh norma sosial, budaya, dan
adat istiadat. Hukum harus menjamin hak untuk tidak diperlakukan secara diskriminatif
terlepas dari gender. Namun, diskriminasi berbasis gender masih ada di negara ini, termasuk
kekerasan dan pelecehan seksual. Gender laki-laki sering dipandang sebagai korban
pelecehanseksual oleh budaya patriarki, yang meletakan mereka dalam posisi dominan dan
kuat, membuat sulit bagi mereka untuk diakui sebagai korban (Akmal et al., 2021).
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Penelitian ini memanfaatkan Teori Konstruksi Sosial dari Peter L. Berger dan Thomas
Luckman (1966) untuk memahami fenomena ini. Teori konstruksi sosial, interaksi sosial
membentuk realitas sosial. Dalam proses menciptakan dan mempertahankan makna melalui
praktik sosial, bahasa, dan simbol, individu dan kelompok membentuk pemahaman kolektif
yang diakui sebagai “realitas objektif” (Longhofer & Winchester, 2016). Menurut teori ini,
interaksi dan budaya yang berlaku dalam suatu masyarakat menentukan makna sosial. Persepsi
masyarakat terhadap korban pelecehan seksual laki-laki adalah konstruksi sosial yang
dipengaruhi oleh norma, nilai budaya, dan media.

Ini menunjukkan ketidakseimbangan dalam perlindungan dan akses keadilan bagi
korban kekerasan seksual, terutama laki-laki. Karena stigma sosial dan norma patriarki yang
mendominasi, laki-laki menghadapi kesulitan dalam melaporkan kasus pelecehan seksual yang
mereka alami (Kirana & Listyani, 2023). Tanpa mengetahui bahwa laki-laki juga dapat menjadi
korban, akan sulit untuk mencapai kesetaraan dalam perlindungan hukum dan akses keadilan.

Meskipun semakin banyak penelitian mengenai kekerasan seksual, korban laki-laki tetap
ada kurang terwakili dalam literatur akademis dan wacana publik. Penelitian ini mengatasi
kesenjangan ini dengan memeriksa bagaimana persepsi masyarakat, dibentuk oleh budaya
norma dan stereotip gender, mempengaruhi pengakuan dan perlakuan terhadap laki-laki korban
kekerasan seksual di Indonesia. Banyak penelitian telah dilakukan yang membahas
pengalaman korban pelecehan seksual laki-laki, tetapi sebagian besar penelitian saat ini lebih
fokus pada pengalaman korban dan stigma yang mereka hadapi, tetapi sedikit yang
mengeksplorasi bagaimana masyarakat secara keseluruhan melihat korban pelecehan seksual
laki-laki.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana masyarakat
memandang korban pelecehan seksual laki-laki, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi tersebut. Dengan memahami persepsi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya perlindungan yang merata bagi korban
kekerasan seksual, terlepas dari gender mereka. Perlindungan hukum dan akses keadilan harus
diberikan kepada semua korban, baik laki-laki maupun perempuan, agar tidak ada lagi
ketidakadilan atau diskriminasi berbasis gender dalam penanganan kasus kekerasan seksual.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan. Pemilihan pendekatan kualitatif
didasarkan pada keinginan untuk menggali kedalaman informasi, pemahaman subjektif, dan
nuansa kompleks dari persepsi masyarakat yang tidak dapat diukur secara numerik. Penelitian
dilakukan di Kota Pekanbaru, dengan informan yang dipilih secara purposive sampling, yakni
melibatkan tokoh masyarakat yang memiliki pemahaman atau pengalaman terhadap isu
kekerasan seksual, termasuk akademisi, tokoh agama, aparat hukum, dan pihak lembaga
penanganan kekerasan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dalam artian Tujuan dari tahap wawancara mendalam ini adalah untuk memberi narasumber
kesempatan untuk berbicara secara bebas dan jujur tentang persepsi mereka terhadap
kekerasan seksual pada laki-laki tanpa terintimidasi atau terpengaruh oleh hal-hal yang
datang dari luar serta melakukan dokumentasi untuk mendukung keabsahan data. Analisis data
dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari hasil data
yang telah ditranskrip. Pola atau tema yang ditemukan dalam data diidentifikasi dengan metode
ini. Kemudian, data ini disusun kembali menjadi kategori-kategori utama yang menunjukkan
persepsi menggunakan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann untuk menelusuri
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bagaimana pengetahuan dan persepsi masyarakat terbentuk melalui proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi.

HASIL & PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa persepsi masyarakat terhadap kekerasan
seksual berbasis gender terhadap laki-laki sangat dipengaruhi oleh norma-norma sosial dan
budaya patriarkal. Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan dari berbagai latar
belakang (akademisi, tokoh agama, aparat penegak hukum, dan aktivis lembaga perlindungan
korban), pengetahuan masyarakat terhadap kekerasan seksual terhadap laki-laki umumnya
masih minim. Mereka lebih akrab dengan narasi korban perempuan dibanding laki-laki. Proses
pembentukan persepsi ini sejalan dengan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann (1966),
yang menyebutkan bahwa realitas sosial terbentuk melalui tiga proses dialektis: eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi.

Dalam konteks eksternalisasi, masyarakat menciptakan nilai-nilai sosial bahwa laki-laki
adalah sosok kuat, maskulin, dan tidak mungkin menjadi korban kekerasan seksual. Nilai ini
kemudian berkembang menjadi objektivasi, di mana nilai tersebut dianggap sebagai kebenaran
objektif dan menjadi bagian dari konsensus sosial. Ketika nilai ini terinternalisasi dalam diri
individu, bahkan laki-laki korban kekerasan pun merasa malu atau takut untuk mengakui
bahwa mereka telah menjadi korban. Mereka lebih memilih diam karena khawatir dianggap
lemabh, tidak jantan, atau bahkan diragukan orientasi seksualnya.

Meskipun dominasi persepsi negatif masih kuat, hasil penelitian juga menunjukkan
adanya segmen masyarakat yang memiliki persepsi positif terhadap korban kekerasan seksual
laki-laki. Persepsi ini muncul dari kelompok yang memiliki pendidikan tinggi, pengetahuan
tentang isu gender, dan pengalaman langsung menangani kasus kekerasan seksual. Informan
dari lembaga penanganan korban dan akademisi umumnya menunjukkan pemahaman yang
lebih inklusif dan mendalam. Mereka berpendapat bahwa siapapun dapat menjadi korban
kekerasan seksual, terlepas dari jenis kelamin. Mereka menekankan pentingnya pendekatan
berbasis hak asasi manusia dan kesetaraan gender dalam merespons kasus kekerasan seksual.
Persepsi ini merupakan indikasi adanya pergeseran dalam pemahaman masyarakat, meskipun
masih terbatas pada kelompok tertentu.

Hasil temuan juga memperlihatkan sebagian besar informan mengungkapkan bahwa
masyarakat umum masih menunjukkan sikap skeptis dan meremehkan terhadap laki-laki yang
menjadi korban kekerasan seksual. Laki-laki korban seringkali dianggap “tidak mungkin
dilecehkan” atau “harusnya menikmati” perlakuan tersebut. Sikap ini merupakan cerminan dari
konsep toxic masculinity, yaitu tekanan sosial terhadap laki-laki untuk selalu tampil kuat,
dominan, dan agresif secara seksual. Akibatnya, laki-laki korban kekerasan sering mengalami
viktimisasi ganda: mereka menjadi korban kekerasan, lalu disalahkan atau diejek karena
dianggap gagal memenuhi ekspektasi maskulinitas.

Stigma ini berimplikasi serius terhadap penanganan kasus kekerasan seksual. Korban
enggan melapor karena takut dipermalukan, tidak dipercaya, atau justru dikriminalisasi. Di sisi
lain, aparat penegak hukum sering kali tidak memiliki perspektif gender yang memadai,
sehingga kasus kekerasan seksual terhadap laki-laki tidak diproses secara serius. Beberapa
informan dari kalangan hukum mengakui bahwa tidak ada pasal KUHP yang secara eksplisit
mengatur tentang pemerkosaan terhadap laki-laki, sehingga penanganannya cenderung
mengacu pada pasal cabul yang tidak mencerminkan keadilan substansial.
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Meskipun terdapat tantangan, ada pula temuan yang mengindikasikan adanya kesadaran
yang berkembang di sebagian informan mengenai pentingnya respons yang empatik terhadap
korban kekerasan seksual, tanpa memandang gender. Mereka menyadari bahwa dukungan
sosial, dimulai dari lingkup keluarga dan pertemanan, sangat krusial untuk pemulihan korban.
Beberapa informan bahkan secara eksplisit menyatakan bahwa menyalahkan korban adalah
tindakan yang tidak adil dan hanya memperparah penderitaan.

Muncul pula kesadaran bahwa masyarakat secara kolektif memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan sosial yang aman dan suportif. Hal ini mencakup upaya untuk
melakukan pengikisan terhadap pemikiran-pemikiran yang berakar seperti budaya patriarki
dan norma-norma yang diskriminatif. Inisiatif-inisiatif kecil di tingkat komunitas, seperti
diskusi terbuka tentang isu kekerasan seksual, juga dianggap penting untuk meningkatkan
kesadaran dan mengubah persepsi secara bertahap.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa persepsi masyarakat Kota
Pekanbaru terhadap kekerasan seksual masih merupakan medan yang kompleks, diwarnai oleh
bias gender dan miskonsepsi. Namun, juga terdapat celah harapan untuk perubahan melalui
intervensi edukasi yang tepat dan penguatan dukungan sosial.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukan bahwa kekerasan seksual terhadap laki-laki sering
diabaikan atau dianggap tidak penting dalam masyarakat. Kekerasan terhadap laki-laki
seringkali tidak mendapat perhatian yang memadai karena persepsi masyarakat yang
memandang laki-laki harus kuat dan tidak boleh menunjukkan kelemahan. Korban laki-laki
merasa terisolasi,enggan melapor, dan terhambat untuk mengungkapkan pengalaman mereka
karena Stigma sosial dan budaya patriarki yang mendominasi pandangan tentang maskulinitas
memperburuk keadaan ini.Kekerasan terhadap laki-laki dapat menyebabkan kehilangan
rasa percaya diri, perasaan terisolasi, diskriminasi sosial, dan kesulitan untuk membuka diri
atau mendapatkan dukungan. Selain itu, ketidakadilan gender dan ketidaktahuan
masyarakat tentang jenis kelamin dan peran gender memperburuk keadaan, menyebabkan
penanganan  kekerasan seksual terhadap laki-laki yang tidak setara.Penting  untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kekerasan seksual yang twmenimpa laki-laki.
Pendidikan seksualitas sejak dini, peningkatan kesadaran masyarakat, dan perlindungan
hukum yang adil bagi korban kekerasan seksual baik laki-laki maupun Perempuan
merupakan langkah-langkah penting dalam mengurangi stigma dan mendukung korban.
Pemerintah dan lembaga terkait harus lebih aktif membantu korban dan memperkuat peraturan
terkait penanggulangan kekerasan seksual.
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